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I PENDAHULUAN

Di tengah pesatnya arus informasi digital, kemampuan untuk memilah dan memverifikasi kebenaran
suatu informasi menjadi keterampilan yang sangat krusial, terutama bagi generasi muda yang tumbuh
sebagai digital native (Lin & Luo, 2025). Era post-truth, di mana emosi dan opini pribadi sering kali
dianggap lebih penting daripada fakta objektif, telah mengaburkan batas antara kebenaran dan kepalsuan
dalam ruang publik digital (Zuhriyah, 2025). Fenomena penyebaran hoaks dan misinformasi semakin
mengkhawatirkan, terutama di kalangan mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial sebagai
sumber informasi utama (Risman, 2021). Kondisi ini menuntut penguatan kemampuan berpikir kritis

yang terintegrasi dengan literasi digital.
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Survei Katadata Insight Center (Cahyadi, 2020), bekerja sama dengan Kominfo dan SiBerkreasi,
menunjukkan bahwa 30% hingga hampir 60% masyarakat Indonesia terpapar hoaks saat beraktivitas
daring, sementara hanya 21%-36% yang mampu mengenalinya. Isu politik, kesehatan, dan agama
mendominasi konten hoaks yang beredar. Di sisi lain, minat baca di Indonesia hanya 0,001%,
mencerminkan rendahnya tingkat literasi secara umum. Indonesia juga termasuk dalam 10 negara

terbawah dari 77 negara dalam laporan literasi global (Media, 2025).

Dalam konteks ini, mahasiswa Indonesia terjebak dalam banjir informasi digital yang sarat hoaks,
misinformasi, dan polarisasi (Christianti et al., 2025). Laporan (Redaksi, 2024) mencatat bahwa
mahasiswa menjadi salah satu kelompok yang rentan memberikan informasi palsu. Literasi digital tidak
hanya menjadi kebutuhan lokal, tetapi juga merupakan tantangan global yang tengah direspons oleh
berbagai lembaga pendidikan dan organisasi internasional (Satria & Sukawati, 2023). Rendahnya
kemampuan masyarakat dalam mengevaluasi informasi digital telah menjadi perhatian utama,
sebagaimana ditemukan oleh (Hikmah et al., 2025; Kristanto, 2020; Sari et al., 2024), yang mencatat
bahwa keterbatasan infrastruktur dan minimnya pendidikan etika digital masih menjadi hambatan utama

di Indonesia.

Menyikapi hal ini, lembaga seperti Carnegie Endowment menekankan pentingnya integrasi literasi
media ke dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah agar generasi muda tidak hanya menjadi
pengguna teknologi, tetapi juga pemikir kritis terhadap media yang mereka konsumsi (Bateman &
Jackson, 2024) Studi lain oleh (Budianti et al., 2024) menunjukkan bahwa pelatihan literasi digital
berbasis konteks sosial terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan masyarakat mengenali
misinformasi di media sosial. Secara global, era post-truth yang ditandai dengan penyebaran
disinformasi dan dominasi opini emosional telah menciptakan tantangan baru dalam membangun
masyarakat yang berpikir rasional. Upaya ini menunjukkan pentingnya pendekatan pendidikan yang

tidak hanya kognitif, tetapi juga kontekstual dan reflektif.

Penelitian sebelumnya menyoroti pentingnya literasi digital dan berpikir kritis, tetapi menunjukkan
bahwa kesadaran kritis mahasiswa masih lemah. (Molina et al., 2025) menunjukkan bagaimana
misinformasi di media sosial dapat mengancam stabilitas politik dan kohesi sosial. (Hurajova, 2025)
menekankan bahwa evaluasi informasi mencakup tidak hanya kepercayaan terhadap sumber, tetapi juga
analisis konteks, niat, dan dampak emosionalnya. Sejalan dengan hal tersebut, pembentukan kesadaran
komunitas nasional Tiongkok menuntut pemahaman individu yang seimbang antara aspek emosional
dan rasional; namun, era post-truth telah mendorong pergeseran opini publik ke arah ekstremisme
persepsi akibat dominasi emosi atas fakta (Wang, 2025). Mahasiswa sebagai pemilih pemula di
Thailand, misalnya, terbukti mudah terdampak oleh disinformasi politik karena minimnya praktik
pengecekan fakta dan keterbatasan kemampuan berpikir analitis (Khunsiri, et al., 2025). Temuan serupa

ditunjukkan (Jaleel et al., 2025) yang mencatat bahwa mahasiswa dari negara berkembang menunjukkan
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rendahnya literasi digital dan berpikir kritis dalam mengevaluasi informasi dari chatbot, yang kemudian

memperparah kerentanan terhadap plagiarisme dan misinformasi akademik.

Meskipun banyak studi dilakukan lintas negara, sebagian besar bersifat deskriptif dan belum menggali
bagaimana kebiasaan verifikasi terbentuk dalam konteks post-truth. Tabel 1 menampilkan perbandingan
literatur lintas negara terkait kesadaran kritis mahasiswa. Tabel ini disusun untuk memberikan gambaran
awal tentang kesenjangan literasi kritis yang terjadi di berbagai wilayah. Data ini juga membantu
memperkuat posisi studi ini dalam mengisi celah yang belum banyak dijelaskan dalam literatur

sebelumnya.

Tabel 1. Perbandingan Kesadaran Mahasiswa dalam Memverifikasi Informasi

Judul Jurnal Penulis/Peneliti Institusi/Asal
Information Literacy Skills and International Journal of All
Critical Thinking Strategies A-M.R. Lucaser & A.P. Acedera Research Writings / Filipina
Expllorlng t.h.e Neurophysmloglcal (Molina et al., 2025) Behavioural Brain Research /
Basis of Misinformation Spanyol
Media Literacy and Critical . . . . .
Thinking in Slovak University (Hurajova, 2025) Universitas Matej Bel, Slovakia
Media Trust and Verification . SSRN Preprint / Universiti
(Malaysia) (Rahim, 2025) Malaya (dugaan afiliasi)
Communication Heuristics in Thai . Journal of Applied Science and
Novice Voters (Khunsiri et al., 2023) Education / Thailand
ChatGPT and Academic Integrity Frontiers in Education / Pakistan

(Jaleel et al., 2025)

in Medical Education & South Asia

Penelitian ini dilakukan Jakarta, Yogyakarta, dan Bandung, guna melihat variasi tingkat literasi kritis di
antara mahasiswa dari latar belakang geografis dan institusional yang berbeda. Menggunakan
pendekatan kualitatif, studi ini bertumpu pada teori literasi kritis Paulo Freire yang menekankan
pentingnya kesadaran reflektif terhadap struktur kekuasaan dalam wacana digital (Masood & Haque,
2021). Selain itu, kerangka media ekologi dari Neil Postman turut digunakan untuk menelaah bagaimana
media digital memengaruhi cara berpikir dan memahami realitas (Khalid et al., 2025). Kajian literatur
yang ada (Lathrop, 2025) memang menyoroti pentingnya literasi kritis, namun belum banyak yang
secara spesifik mengkaji paradoks antara kecakapan teknologi mahasiswa sebagai digital native dengan

lemahnya kemampuan berpikir kritis dalam konteks pascakebenaran.

Berdasarkan celah ini, penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat literasi kritis mahasiswa terhadap
konten digital, mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kerentanan terhadap misinformasi,
serta menyusun model pendidikan literasi kritis yang kontekstual dan partisipatif. Ruang lingkup
penelitian meliputi interaksi mahasiswa dengan media digital, praktik berbagi informasi, serta persepsi
mereka terhadap hoaks dan wacana sosial-politik yang beredar secara masif. Berbeda dari studi-studi
sebelumnya yang lebih berfokus pada aspek teknis atau pengetahuan deklaratif, penelitian ini
menekankan dimensi afektif, sosial, dan diskursif dalam praktik verifikasi informasi. Temuan kami
menunjukkan bahwa pengalaman tertipu hoaks justru dapat memicu refleksi kritis, serta bahwa

kepercayaan terhadap informasi lebih sering ditentukan oleh afiliasi emosional dan otoritas simbolik
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figur publik digital ketimbang institusi formal. Dengan demikian, studi ini menawarkan pembacaan baru

tentang produksi kebenaran digital yang bersifat relasional dan performatif dalam konteks Indonesia.

Penelitian ini mengajukan hipotesifs bahwa meskipun mahasiswa memiliki kecakapan tinggi dalam
penggunaan teknologi digital, mereka cenderung memiliki literasi kritis yang rendah, terutama dalam
menyaring dan mengevaluasi informasi dalam ekosistem digital yang kompleks. Kontribusi utama dari
penelitian ini adalah menyajikan narasi tandingan terhadap pendekatan teknologis semata dalam
pendidikan digital, serta menawarkan pendekatan interdisipliner yang mengintegrasikan dimensi
pendidikan, media, dan budaya untuk mendukung penguatan literasi kritis di kalangan mahasiswa
Indonesia. Kontribusi dari penelitian ini terletak pada upaya memetakan pola verifikasi informasi yang
dilakukan oleh mahasiswa dengan mempertimbangkan aspek psikologis dan sosial era post-truth.
Temuan dari studi ini diharapkan tidak hanya memperkaya kajian teoritis di bidang literasi digital dan
komunikasi media, tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi institusi pendidikan dalam merancang

strategi penguatan literasi digital yang lebih kontekstual dan responsif terhadap tantangan zaman.

II. METODOLOGI
A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma kritis untuk mengkaji bagaimana
generasi digital native (khususnya Gen Z) membentuk opini di era post-truth. Fokus penelitian diarahkan
pada perilaku konsumsi informasi di media sosial serta dampaknya terhadap persepsi isu-isu sosial dan
lingkungan. Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumen
dari konten viral. Analisis wacana kritis digunakan untuk mengidentifikasi pola narasi dan relasi kuasa
dalam penyebaran informasi. Teori utama yang digunakan adalah post-truth society (McIntyre) dan teori
kuasa pengetahuan Foucault. Studi ini dilakukan di wilayah urban dan semi-urban dengan penetrasi
internet tinggi. Tujuannya adalah merumuskan strategi literasi media berbasis konteks lokal. Penelitian
ini diharapkan memberi kontribusi dalam penguatan daya kritis masyarakat digital dan pengembangan
studi media kontemporer. Untuk itu, seluruh proses analisis diarahkan tidak hanya pada makna eksplisit
dalam narasi responden, tetapi juga pada dimensi kekuasaan, wacana populer, dan otoritas sosial yang

membentuk kerangka berpikir mereka terhadap informasi digital.
B.  Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang menjadi sasaran adalah generasi digital native di Indonesia,
khususnya Gen Z yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012 dan aktif menggunakan media sosial sebagai
sumber utama informasi. Fokus wilayah penelitian berada di area urban dan semi-urban dengan akses
internet yang tinggi seperti Jakarta, Yogyakarta, dan Bandung. Sampel dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria tertentu, yaitu berusia antara 17 hingga 25 tahun, merupakan
mahasiswa atau pelajar tingkat akhir, aktif menggunakan minimal dua platform media sosial (seperti

Instagram, TikTok, X/Twitter, atau YouTube), serta memiliki pengalaman dalam membaca atau
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membagikan informasi seputar isu sosial-politik atau lingkungan. Pemilihan wilayah dan kriteria ini
dirancang agar responden benar-benar mencerminkan karakteristik digital native yang aktif secara

digital dan sosial.

Jumlah sampel yang direncanakan berkisar antara 15 hingga 20 responden untuk memungkinkan
analisis kualitatif yang mendalam melalui wawancara dan observasi. Pemilihan sampel ini bertujuan
untuk menangkap pengalaman, persepsi, dan pola konsumsi informasi di era post-truth secara lebih
spesifik dan kontekstual. Meskipun pendekatan ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan generalisasi
statistik, kedalaman data menjadi prioritas utama. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan prinsip
saturasi data, yaitu ketika wawancara tambahan tidak lagi menghasilkan temuan baru yang signifikan.
Dengan demikian, validitas naratif dan kontekstual lebih dikedepankan dibanding kuantifikasi jumlah

partisipan.
C. Prosedur Pengumpulan Data

Studi dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder dari berbagai sumber seperti laporan
riset, artikel ilmiah, berita daring, dan literatur terkait post-truth, digital native, serta perilaku informasi
di media sosial. Observasi non-partisipatif dilakukan untuk mengamati aktivitas digital responden,
khususnya dalam hal konsumsi dan distribusi konten di platform-platform seperti Instagram, TikTok,
dan Twitter/X. Selain itu, wawancara semi-terstruktur dilaksanakan dengan informan terpilih untuk
menggali pandangan subjektif mereka terhadap kebenaran, proses verifikasi informasi, serta pengaruh
popularitas dan algoritma terhadap opini mereka. Wawancara ini direkam dan ditranskripsi secara etis
dengan persetujuan responden. Seluruh data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan tematik
untuk mengidentifikasi pola makna yang berhubungan dengan dinamika penyebaran informasi dan

konstruksi kebenaran di era post-truth.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam studi ini disusun untuk mengumpulkan data kualitatif secara sistematis dan
relevan dengan fokus pada perilaku informasi generasi digital native di era post-truth. Instrumen utama
berupa pedoman wawancara semi-terstruktur yang terdiri atas sejumlah pertanyaan terbuka terkait
pengalaman responden dalam mengakses, mempercayai, dan menyebarkan informasi di media sosial.
Pertanyaan dalam instrumen ini mencakup aspek persepsi terhadap kebenaran, strategi verifikasi
informasi, pengaruh opini publik atau selebritas digital, serta refleksi pribadi terhadap hoaks atau
disinformasi yang pernah diterima. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk mencatat pola interaksi
digital responden, seperti frekuensi berbagi berita, jenis konten yang dikonsumsi, dan keterlibatan dalam
diskusi daring. Validitas isi dari instrumen ini diuji melalui expert judgment dengan meminta masukan
dari dosen pembimbing dan pakar komunikasi digital. Seluruh instrumen dirancang agar fleksibel

namun tetap fokus, sesuai dengan karakteristik penelitian kualitatif berparadigma kritis.

E. Prosedur Analisis Data
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Prosedur analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan model
analisis tematik. Setelah data dikumpulkan melalui wawancara dan observasi, seluruh rekaman
wawancara ditranskripsi secara verbatim untuk menjaga keaslian informasi. Data kemudian dikodekan
menggunakan teknik open coding untuk mengidentifikasi kategori-kategori awal yang muncul dari
narasi partisipan. Langkah awal ini penting untuk memetakan kerangka dasar temuan sebelum

pengelompokan lebih lanjut.

Selanjutnya dilakukan axial coding untuk mengelompokkan dan menghubungkan kategori-kategori
tersebut ke dalam tema-tema yang lebih luas, seperti sikap terhadap informasi, proses verifikasi, dan
pengaruh media sosial terhadap persepsi kebenaran. Interpretasi dilakukan secara reflektif, dengan
memperhatikan konteks sosial, budaya, dan digital tempat partisipan berada. Hasil analisis kemudian
dibandingkan dengan teori yang relevan untuk memperkuat validitas konseptual dan pemaknaan data.
Kredibilitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan teknik, diskusi sejawat (peer debriefing),
serta member checking, yaitu mengonfirmasi hasil interpretasi kepada partisipan guna memastikan

akurasi dan menghindari bias peneliti.
F. Pertimbangan Etis

Pertimbangan etis dalam penelitian ini menjadi prioritas utama untuk menjaga hak dan martabat
partisipan. Seluruh informan dilibatkan secara sukarela setelah diberikan penjelasan menyeluruh
mengenai tujuan, metode, serta potensi risiko dan manfaat penelitian. Persetujuan partisipan diperoleh
secara sadar melalui informed consent, baik secara tertulis maupun lisan sesuai konteks. Identitas
partisipan dijaga kerahasiaannya dengan menggunakan nama samaran, dan data pribadi tidak akan
dipublikasikan tanpa izin. Selain itu, proses wawancara dilakukan dengan pendekatan yang sensitif
terhadap latar belakang sosial dan budaya informan, termasuk menjaga kenyamanan mereka selama
proses pengumpulan data. Peneliti juga berkomitmen untuk tidak memanipulasi informasi dan
memastikan bahwa hasil analisis tidak merugikan komunitas yang terlibat secara langsung maupun tidak
langsung. Segala tindakan dalam penelitian ini berlandaskan pada prinsip keadilan, beneficence (berbuat

baik), dan non-maleficence (tidak membahayakan).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A. Data Persepsi dan Pemaknaan Informasi

Responden Gen Z mengakses dan memaknai informasi di era post-truth dengan kecenderungan kuat
mempercayai informasi yang beredar di media sosial. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, mayoritas
responden cenderung mempercayai informasi yang disampaikan secara menarik atau emosional, bahkan
ketika informasi tersebut tidak disertai verifikasi fakta. Hanya sedikit responden yang menunjukkan
kesadaran kritis dalam memeriksa kebenaran suatu informasi. Hal ini menunjukkan bahwa aspek

emosional lebih dominan daripada rasionalitas dalam membentuk persepsi mereka terhadap kebenaran.
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Tabel 2. Komprehensif Persepsi dan Pemaknaan Informasi Gen Z di Era Post-Truth

Sumber Pemic Kesadaran
Nama . Informasi Alasan Tingkat peu
R d Usia K Verifikasi Emosional / terhadap
esponden _yang epercayaan erifikasi Estetika Akurasi
Dipercaya
Dinda Konten viral Banyak.komentar, Ekspr.e51
o 21 - ekspresi Rendah emosional Rendah
Aprilia di TikTok .
meyakinkan kreator
Raka A.kun.venﬁed, Popularitas akun, Rendah - Capt1og
20 | dibagikan . dramatis, trust Rendah
Pratama dukungan sosial Sedang
mutual on crowd
Nesa Infografis Desain menarik, Estetika visua : Sedang -
. 22 Sedang dan relevansi .
Mabhardika Instagram relatable o Tinggi
pribadi
Firmansyah edukatif . g8 . P g8
meyakinkan rasional
Clara Podcast Gen Z Bahasg rnean, Narasi
Anggun 21 populer sesuai pengalaman Sedang personal dan Sedang
pribadi humor
. Disajikan ringkas
Rizky 22 | Twitter Thread | dan opini publik Rendah - Judul th’read. Rendah
Alamsyah Sedang yang clickbait
mendukung
. . Kreatif, mudah Sound yang
Sylfa’ . 20 leTOk. dipahami, banyak Rendah trending, visual Rendah
Nuraini edukasi .
views cepat
Bagas Artikel web Simpel, cepat Layout simpel
& 23 | populer (line dibaca, dibagikan Sedang dan headline Sedang
Yulianto .
today) luas emosional

B.  Sumber Informasi dan Platform Digital

Berdasarkan hasil observasi pada Tabel 3, terlihat bahwa platform media sosial seperti TikTok dan
Instagram menjadi sumber utama informasi yang mereka konsumsi sehari-hari. Konten yang paling
memengaruhi mereka adalah video pendek dengan narasi yang menyentuh sisi emosional atau visual
menarik. Responden cenderung lebih percaya pada konten yang disampaikan dengan gaya personal,
meski belum tentu berbasis fakta. Hanya sebagian kecil yang aktif mencari kebenaran melalui sumber

lain seperti berita daring atau jurnal.

Tabel 3. Sumber Informasi dan Jenis Konten yang Mempengaruhi Responden

. Contoh Konten yang
Nama Jenis Konten . T .
No Platform Utama . Mempengaruhi (Deskripsi
Responden Dominan .
Singkat)
. . . Cerita teori konspirasi dalam
1 | Adinda TikTok Video pendek 60 detik
2 | Bayu Instagram Infografis & Reel Reel tentang tips keuangan
Gen Z
3 | Cindy Twitter/X Thread panjang Thread konsplra51 asmara di
kalangan artis
4 | Dimas YouTube Shorts Video reaksi Vldeo'reakm terhadap isu
Palestina
5 | Eka TikTok Meme edukatif Meme yang menyindir
politik tapi informatif
6 | Fajar YouTube & TikTok | Video dokumenter mini Dokument.er p endek soal
deforestasi di Papua
. . Slide tentang perubahan
7 | Gita Instagram Carousel edukasi iklim dan fast fashion
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Opini singkat soal toleransi

8 | Hendra TikTok & Twitter Konten opini
beragama dengan gaya lucu

C. Kebiasaan Verifikasi dan Literasi Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian responden Gen Z memiliki kebiasaan memverifikasi
informasi melalui media resmi, situs pencari fakta, atau akun terpercaya di media sosial. Namun, temuan
ini tidak bersifat seragam. Beberapa responden lainnya justru mengandalkan validasi dari figur publik
atau teman dekat, bahkan memutuskan untuk tidak memverifikasi jika informasi terasa sesuai dengan
opini atau pengalaman pribadi mereka. Hal ini mencerminkan adanya perbedaan pendekatan dalam

menentukan kebenaran yang bersifat subjektif dan situasional.

Proses verifikasi tidak selalu berdasarkan prinsip objektivitas, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor
emosional, kelekatan sosial, dan persepsi terhadap otoritas digital. Keragaman ini menandakan bahwa
literasi digital pada generasi ini belum menyentuh aspek reflektif secara merata, dan membuka ruang
untuk analisis lebih dalam mengenai dinamika sosial dan kognitif yang membentuk kebiasaan verifikasi
mereka. Sebagaimana ditampilkan dalam Tabel 4, terlihat adanya variasi kemampuan dalam menyaring
informasi serta kebutuhan akan edukasi lanjutan terkait literasi digital kritis. Temuan ini memperkuat

urgensi penguatan dimensi reflektif dalam pendidikan digital.

Tabel 4. Kebiasaan Verifikasi dan Literasi Digital Responden Gen Z

No Nama Verifikasi Fakta Alasan Verifikasi atau | Pandangan tentang '""Kebenaran"
Responden (Ya/Tidak) Tidak Digital
. . Percaya karena sudah Kebenaran = Banyak yang
I | Adinda Tidak viral & banyak likes setuju/komentar positif
> | Bavu Ya Cek ke akun berita resmi | Kebenaran = Didukung sumber
Y atau Google kredibel & konsisten
. . Sudah sesuai dengan Kebenaran = Sesuai dengan
3 | Cindy Tidak feeling pribadi pendapat atau pengalaman pribadi
. Kebenaran = Dikonfirmasi oleh
4 | Dimas Ya Takut termakan hoaks . .
media nasional
5 | Exa Tidak Waktu terbgtas, ‘Fldak Kebenara}n = Konten yang logis dan
sempat verifikasi mudah dicerna
. Sadar bahwa informasi Kebenaran = Perlu pembanding dari
6 | Fajar Ya .
banyak yang bias beberapa sumber
. . Ikut arus, lebih fokus ke | Kebenaran = Kalau banyak
7 | Gita Tidak visual & estetika dibagikan orang yang diikuti
2 | Hendra Ya Ingin menyaring info Kebenaran = Yapg bisa diverifikasi
sebelum share ke orang ulang secara logis & data

D. Pola Verifikasi Informasi oleh Gen Z

Sebagian besar responden menunjukkan kebiasaan yang baik dalam memverifikasi informasi sebelum
mempercayainya, dengan proporsi terbesar berada pada kategori “selalu” dan “sering”. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas Gen Z memiliki kesadaran kritis terhadap validitas informasi yang
mereka terima. Meskipun demikian, masih ada sebagian responden yang “jarang” atau “tidak pernah”

melakukan verifikasi, yang menandakan adanya celah dalam kemampuan literasi digital. Gambar 1
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menggambarkan tren ini secara visual dan menjadi dasar penting bagi upaya edukasi yang lebih

menyeluruh terkait verifikasi informasi.

Jumlah Responden

Selalu Verifikasi

Kadang Verifikasi Jarang Verifikasi Tidak Pernah Verifikasi
Tingkat Kebiasaan Verifikasi

Gambar 1. Kebiasaan Verifikasi Informasi oleh Gen Z
E. Persepsi Terhadap Otoritas dan Sumber Kebenaran

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah bahwa persepsi mahasiswa terhadap kebenaran
tidak hanya dipengaruhi oleh isi informasi, tetapi juga oleh siapa yang menyampaikan dan bagaimana
informasi tersebut disebarluaskan. Beberapa responden mengakui lebih mempercayai informasi yang
datang dari figur publik, selebgram, atau akun yang sudah diverifikasi, meskipun mereka tidak
melakukan verifikasi ulang terhadap isinya. Sebaliknya, informasi dari media resmi atau jurnal ilmiah
sering kali dianggap “kurang relevan” atau “terlalu berat” karena tidak sesuai dengan gaya komunikasi
media sosial. Otoritas epistemik bergeser dari institusi formal ke figur-figur digital yang dianggap
relatable dan populer. Temuan ini menunjukkan adanya logika kuasa baru dalam ruang digital, di mana
kebenaran dibentuk oleh relasi sosial dan sistem algoritma, bukan oleh validitas ilmiah semata. Tabel 5
berikut merangkum persepsi enam responden terhadap otoritas informasi, menunjukkan preferensi

mereka terhadap sumber kredibel berdasarkan afiliasi sosial, gaya komunikasi, dan kepercayaan

personal.
Tabel 5. Persepsi Responden Terhadap Sumber Kebenaran dan Otoritas Digital
Nama Sumber yang Dianggap Sikap terhadap Sumber
No | Responden Paling Kredibel Alasan Kepercayaan Akademik
11 Alifa Influencer edukasi Gaya santai dan akrab, “Jurnal terlalu panjang dan
TikTok banyak views membosankan”
2 | Rio Akun verified di Banyak followers, “Lebih cepat paham kalau dari
Instagram sering muncul infografis”
3 | Nadine Dosen di YouTube Ppnj elasgn ilmiah dan Kalaq akadfmlk lebih
sistematis meyakinkan
4 | Kevin Teman dekat P.ercay.a karena sering ..Tur.nal saya bgca kalau
diskusi diminta dosen
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. Komika politik di Lucu, tapi isinya masuk | “Saya baca berita, tapi suka
5 | Dimas L . o
podcast akal ngikutin gaya ringan
Akun X yang sering Terlihat paham, disukai | “Kalau FYP biasanya bagus
6 | Ayu S
FYP banyak orang isinya

F.  Pengalaman Personal Terkait Misinformasi

Sebagian besar responden dalam penelitian ini mengaku pernah mempercayai hoaks yang beredar di

media digital. Data dalam Tabel 5 menunjukkan bahwa dari delapan responden, enam di antaranya

menyatakan pernah tertipu oleh informasi palsu, sementara dua responden lainnya belum pernah

mengalaminya. Hal ini mencerminkan tingginya kerentanan generasi muda terhadap misinformasi,

meskipun mereka tumbuh sebagai digital native yang akrab dengan teknologi dan informasi daring.

Kepercayaan terhadap hoaks ini memunculkan reaksi beragam, mulai dari rasa malu, bingung, hingga

kesadaran untuk lebih kritis terhadap sumber informasi di kemudian hari.

Tabel 5. Pengalaman Personal Terkait Misinformasi

Nama Pernah Contoh Hoaks yang Reaksi Setelah Dampak yang
No Percaya A .
Responden Pernah Diyakini Tahu Dirasakan
Hoaks
. . Kaget, malu, .
1| Alifa Ya Art1§ A meninggal langsung hapus Hilang kepercgyaan
dunia padahal hoaks story pada akun gosip
> | Rio Ya Promo smartphone Kesal, merasa Kehilangan uang
murah di IG ditipu Rp150.000
3 | Nadine Tidak - - -
Berita vaksin Terlambat vaksinasi,
. Takut, sempat ..
4 | Kevin Ya menyebabkan . terpengaruh opini
menolak vaksin
kemandulan teman
. Teori konspirasi Bingung, lalu Lebih kritis terhadap
> | Dimas Ya tentang 5G baca klarifikasi video YouTube
6 | Ayu Tidak - - -
. . Kecewa, curiga . ..
7 | Hendra Ya Giveaway pals'u dari tiap lihat Trau'ma 1kpt kuis di
akun palsu artis ) media sosial
giveaway
2 | Clara Ya Ramalan kiamat viral Panik, lalu tertawa | Malu, mulai unfollow
di TikTok sendiri akun hoaks

G. Pengalaman Responden Terhadap Informasi Palsu

Sebagian besar responden dalam penelitian ini mengakui bahwa mereka pernah mempercayai hoaks,
dengan proporsi sebesar 75%, sementara hanya 25% yang menyatakan tidak pernah. Sebagaimana
ditunjukkan dalam Gambar 2, kecenderungan menerima informasi palsu masih cukup tinggi, bahkan di
kalangan yang dianggap digital native. Temuan ini menunjukkan bahwa keakraban dengan teknologi
tidak serta-merta diikuti oleh kemampuan kritis dalam menyaring informasi digital. Situasi ini

menegaskan pentingnya pendidikan literasi digital yang lebih menekankan pada aspek reflektif, bukan

sekadar teknis.
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Tidak Pernah

25.0%

75.0%

Pernah Percaya Hoaks

Gambar 2. Distribusi Responden Yang Percaya Hoaks
Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, meskipun generasi muda memiliki akses luas terhadap
teknologi digital, banyak di antara mereka belum memiliki kebiasaan verifikasi informasi yang baik.
Situasi ini mencerminkan paradoks digital: kemudahan akses tidak sejalan dengan kedalaman
pemahaman kritis terhadap informasi. Fenomena ini sejalan dengan temuan yang menegaskan bahwa
penggunaan media digital tidak otomatis meningkatkan literasi kritis (Marolla & Riquelme, 2025).
Artinya, kecakapan teknis dalam menggunakan media belum tentu diiringi dengan kemampuan reflektif
untuk memilah kebenaran. Lebih lanjut, studi (Nash, 2024) dan (Senft, 2025) menunjukkan bahwa
rangsangan emosional seperti rasa takut atau keterkejutan mengurangi kemampuan individu untuk
memverifikasi konten secara akurat, menegaskan perlunya pendidikan literasi digital yang tidak hanya

teknis tetapi juga reflektif.

Namun, penelitian ini menemukan anomali penting: beberapa responden yang pernah tertipu hoaks
ternyata memiliki kebiasaan verifikasi yang lebih aktif daripada mereka yang belum tertipu. Temuan ini
sejalan dengan konsep inoculation theory (Tomassi & Falegnami, 2025), yang menjelaskan bahwa
paparan langsung terhadap disinformasi dapat memperkuat daya tahan kognitif seseorang terhadap
informasi palsu di masa depan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman menghadapi
misinformasi secara langsung, seperti melalui simulasi berita palsu, dapat meningkatkan kesadaran
reflektif dan kemampuan berpikir kritis peserta. Teori ini diposisikan sebagai pendekatan edukatif yang
efektif dalam memperkuat literasi media. Dengan demikian, pengalaman personal tidak hanya menjadi
sumber kerentanan, tetapi juga bisa menjadi titik awal transformatif dalam pembentukan kebiasaan

verifikasi yang lebih kuat sebuah aspek yang selama ini kurang diangkat dalam studi literasi digital.

Selain itu, temuan mengenai preferensi mahasiswa terhadap figur publik, akun verified, dan sumber
yang populer di media sosial menunjukkan adanya pergeseran otoritas epistemik dari institusi formal ke
simbol-simbol sosial digital. Dalam kerangka teori Foucault, hal ini mencerminkan bagaimana
kebenaran dibentuk oleh struktur kuasa wacana dan distribusi akses terhadap ruang publik digital.

Popularitas, interaksi, dan algoritma menjadi mekanisme produksi kebenaran baru, yang bersifat
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performatif, bukan faktual. Sementara dalam pandangan Freire, fenomena ini mencerminkan kondisi
pedagogi digital yang belum membebaskan, di mana mahasiswa belum sepenuhnya menyadari proses
hegemonik yang membentuk cara mereka menilai kebenaran. Maka, literasi kritis harus diarahkan bukan
hanya pada kemampuan teknis atau reflektif individu, tetapi juga pada kesadaran terhadap siapa yang

mendefinisikan validitas dalam lanskap media digital.

Mahasiswa cenderung mempercayai informasi bukan karena isinya akurat, tetapi karena dibagikan oleh
tokoh yang mereka anggap relevan atau memiliki kedekatan emosional. Ini menunjukkan bahwa
kebenaran bersifat relasional, bukan netral, dan dipengaruhi oleh dinamika sosial di ruang digital. Hal
ini selaras dengan pandangan Freire tentang kontextual truth dan wacana kritis, serta teori Foucault
tentang produksi kebenaran oleh rezim kuasa diskursif. Situasi ini memperlihatkan bahwa mekanisme

kepercayaan digital bersifat sangat personal dan tidak selalu rasional.

Secara teoritis, hasil ini memperkuat kritik terhadap pendekatan pendidikan teknosentris yang terlalu
fokus pada keterampilan penggunaan perangkat tanpa membekali pemahaman jurnalistik atau etis.
Penelitian (Thorgeirsson, 2025) menyebut literasi digital seharusnya diberi tempat setara dengan mata
pelajaran inti seperti matematika dan bahasa, sebagai bagian dari kurikulum utama sekolah. Hal ini
menggarisbawahi perlunya pendidikan yang tidak hanya mengajarkan sow to use, tetapi juga how to
think dalam ekosistem digital yang sarat bias, emosi, dan agenda tersembunyi. Hal ini memberi landasan
praktis bagi penyusunan kurikulum literasi digital yang lebih menempatkan kritis dan etis sebagai pusat

pembelajaran.

Pandangan (Power, 2024) yang menyoroti bagaimana "pikiran emosional" mengalahkan pertimbangan
logis mendukung hasil analisis kami yang menunjukkan bahwa respons emosional memainkan peran
besar dalam penyebaran hoaks. Respons seperti ketakutan, kemarahan, atau kesedihan kerap mendorong
individu membagikan konten tanpa terlebih dahulu menelaah validitasnya. Temuan ini menuntut adanya
pendekatan yang memadukan edukasi literasi digital dengan pengembangan kesadaran emosional, agar
masyarakat muda dapat membedakan antara respons emosional dan fakta. Tanpa penguatan aspek
afektif ini, strategi pendidikan literasi digital akan tetap kurang efektif dalam menghadapi tantangan era

post-truth.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah sampel yang kecil dan
cakupan wilayah terbatas, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara luas. Studi (Joshi &
Kumar, 2025) menemukan kesenjangan serupa antara harapan akademik dan realitas literasi digital
mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan hendaknya menggunakan metode campuran dengan
sampel yang lebih besar, dan mempertimbangkan struktur kurikulum serta dukungan institusi seperti
pelatihan bagi dosen. Maka, interpretasi hasil dalam studi ini perlu dibaca dengan hati-hati dan dalam

konteks lokal yang spesifik.

Sebagai rekomendasi, pengembangan literasi digital sebaiknya dilakukan melalui pendekatan

multidisipliner, yang secara eksplisit menggabungkan ranah teknis (penggunaan alat), kognitif-reflektif
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(penalaran kritis), dan afektif (kesadaran emosional). Hal ini perlu diiringi dengan kebijakan
institusional serta pelibatan praktisi media dalam proses pengajaran. Ini sejalan dengan laporan The
Guardian yang menyerukan integrasi literasi media ke dalam kurikulum formal guna memperkuat
demokrasi digital. Kolaborasi antara institusi pendidikan dan media menjadi kunci dalam memastikan

strategi ini dapat diimplementasikan secara luas.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun generasi muda akrab dengan teknologi digital, literasi
mereka terhadap informasi tidak berkembang secara reflektif dan kritis. Mahasiswa cenderung
mempercayai informasi berdasarkan kedekatan emosional, afiliasi sosial, atau popularitas figur digital,
bukan validitas faktual. Kebiasaan verifikasi pun bersifat selektif, tergantung pengalaman personal dan
lingkungan sosial daring yang membentuk persepsi terhadap kebenaran. Temuan ini memperlihatkan
bahwa tantangan literasi digital bukan sekadar persoalan keterampilan teknis, tetapi berkaitan erat
dengan struktur kuasa epistemik di ruang digital. Kebenaran dalam ekosistem informasi saat ini bersifat
performatif dan relasional dibentuk oleh logika algoritma, viralitas, dan otoritas simbolik dari figur
populer. Ini menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang tidak hanya menekankan kemampuan
penggunaan media, tetapi juga kesadaran kritis terhadap bagaimana informasi dikonstruksi dan

divalidasi.

Implikasi bagi pendidikan di Indonesia sangat jelas: literasi digital harus diintegrasikan secara sistematis
ke dalam kurikulum utama dengan pendekatan multidisipliner yang mencakup dimensi teknis, reflektif,
dan afektif. Institusi pendidikan tinggi perlu mendesain pelatihan literasi digital berbasis pengalaman,
memperkuat kompetensi dosen sebagai fasilitator berpikir kritis, dan melibatkan praktisi media dalam
pengajaran. Selain itu, pengalaman langsung dengan hoaks dan disinformasi dapat dimanfaatkan sebagai
alat pedagogis untuk menumbuhkan kesadaran reflektif dan ketahanan kognitif mahasiswa dalam
menghadapi informasi yang manipulatif. Penelitian ini juga mengingatkan bahwa tanpa kesadaran akan
dinamika sosial dan kuasa digital yang memengaruhi cara berpikir, generasi muda akan tetap menjadi
konsumen pasif di tengah arus informasi. Maka, literasi digital yang dibutuhkan hari ini bukan hanya

untuk memilah benar dan salah, tetapi untuk memahami siapa yang menentukan kebenarandan mengapa.
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